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Abstract

A Studi on o-miimeostin distibution profile using High Performance Liquid Chromiography (HELC) method
was conducted on several orpans (hear. liver, kidneys, hmgs, and intestines) and szeretion (feces and orineg) of
mice. The compound was administered orally to male mice with the dose of 20 mgkg body-weight, The
validation of the HPLC method employved C-18 column, methanol meving phase and wlravieler detector with 2
319 . The tested parmmeters werne svslém apiiess tesr, lpearity tesr, detection and guantitative limic fest,
precision res1, accuration test of the o-mangostin quantity in wrine, feces, heart, liver, kidneys, inlestines and
lungs, [esuits showed that method validation met the reguiremants. The a-mangostin distribution profile at the
a1 hour showed 1har highest amount was in The hearn (9,12 pgfed while the lowest amoont was in the intestines
(2,23 ppp). The e-mangostin elimination }:-uJI'I:. in 1z |'|m|: at the 127 howr was 0.73 bpl while there was no
trace of ne-mangostin in the wrine at the 2a™ 35" and 483" hour. At the 12" hour the \,u.ulln'f of g-mangostin in
the feces was 3.21 bpi. then it rose to 7,77 bpi at the 24" Lour. Ic decreased ta 2.74 by at the 36" hour and thers

was o teaee at the 48 hour,

Keyp wardy » v-mangostin, distribution protile, elimination profile.

p-Mangostin berupa sl berwarnd kuning, tidak
larut dalem atr. larel dalun alkohol, eter, &seion,
etil msetat, dun kloroform dan mgrupakan golongan
wamion. Memiliki tivk lelzh 1818 - 1826°C a-
Pamgostn memiliki pama lain yailn 13 6-
irshidroksi=T-imatoksi-2,8-kis] 2-metil-Zbutenil )-5H-

Pendalnluan

Dewasa ini, tanaman masih digunakan scbagal
salah sate sumber wima dilam penemuzn obat
baru. Sementara alan Indonesiz menyediakon
sumber alamizh yalg belum dimenfaakan sevany

optimal dalam penemuan obat bam. Hal i jugs
dilaturbelakanai oleh kondisi chkonomi nasionl
vang kuramg menguntungkan, Oleh karena dtu,
penggunaan abat tradisional yang dapat diperolel:
dari  zlam  menjadi altermatil penting  dalam
mencapai kualitas kesehatan masyarakat menjodi
lelih baik (Wahyuono dkk, 2006} Pengembangan
bahan obat alam dalam jangka panjang memiliki
arti ekonomis vang cukup polensial karenn dapat
mengirangi impor bithan baku dari Juar, Pada sisi
lan, kekivaan sumber alam yang tersedin dapat
dimanfagtkan wntek kepentingan rukyat banyak
{Birwic, 20050,

Selah sam ranaman asal Indonesio dan banyas
digunakan sebapai obat tradisional adalah fanaman
asam kandis (Gareinba parvifodia (Migihdiq, Hasil
isolzsi senyawa bioaktif yang berasal dari kulit
bateng . perviola (Migihlig  menghasilkan
senvawa  memangostin yang  memiliki - akrivitag
antimalariz cukup baik (Syamsudin dik, 2009,
Semyawn p-mangostin juga diketemukan pada kulit
Buah manggis (7. mangostana L) (Yates dan Stout,
|%38, Mahabussakaram, 19871

wanthen-Seong, dengan rumus molekul Oy HZ60,
dan bobot melekul 410,46 (Yales der Stoul, 1938},
w=Mangostin terdiri dari beberapa jeniz antara lain
emangostin dan fe-mangosiin (Mahabuossakaram,
L&), strusiur kimia tersaji poda Gambar 1.

R,0.

R0

Cambar 1. Strukier kimia g-inangostin

Keierangan

Alpha-mengaostin : { =CH; . R:=R;=H
Bcta-mangostin =Rs=CHy  Fa=
Gamma-mangestin : I-L, F:=HE;=H

Lntuk melenpkapi data ilmiah dur senyawn o-
mangostin ini agar dapat menunjang  penslitian
farmakokinetika, maka 1elal dilzkokan pestelitian
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profl dizribusi dan eliminazi Jari 2envavwa -
mangastin,  Penelirian ini uniuk mengetabut profil
distribusi pada Beberapd organ (aniing, bati, pan,
ginjal dan vsus) dan eliminas: {urin dan feses) dan
SenNaWE Eemangostin Yoo diberikan oral pada
likiis: putth janstan galur Spragee-Domeley  dengan
melode BKCKT.  Sebelum dilzkukon pepetupan
kadar  w-mangostin, maks  dilekukan  velidas
metodn.  Validesi  meooda  g-mangostin dapat
dilakukan dengan BCKT {kromatograti cair kinerfo
tingpil menggunakan kelom C-18, fasc perak
mesanolaqen bidest {95:3) dan detekior ulra violet
(LW} dengan & 319w Zelain iu dapat
mengeunakan  kolom  wahg  sama redapi
mehggninkan fase gerak  asctoniiril-0,2%  asam
formizt dnlam air (70:300 dengan detektor UY pada
L 240 ny (Teixeira dikk, 2003} Dan mengzunckan
kolom wang sama dencen fase gerak metanol-air
(00:100, detekoar LW pada & 2237 nm- Oujun dkk.
2008; Pochitirat dkk, 2008).

Metodologi Penelitian

V. Hahan

Hahann utana adalab senyawn @-mangestin vang
diperolell dari panalitian scbelumnyva (Syamzodin
dkk, 2009y g-mangostin schagai BP, meanol, eil
aselat, kloroform dae akuabides pa (E. Merck]l

2 Nubvek Wi

Tiku= jontan galur Spragoe-Dawley (usia 2-3 bulzn
dengan berat badan [30-200 g,

3 Al

Alal wvang digunpkan adaleh Rughe Performance
Ligwid Chromaiogrophy {(HPLC) (Shimadzu SPD-
204 ¢ LC-20AD, detekiop LY pada 319 nm, fase
dhiiem Cyg daan Lage &liv 1,2 mlimenit.

4 doloneya penclivion

Fenelitun i miengibuti rangangan acak lenghap
pola zeeraly (Hakim dkk, 2006} Sejumlah tikus
putin jantan galur Sprogre-Davdey dibagi menjadi
2 kelompok masing-mesing kelompok terdin dari
10 ekor, vaitu kelompok | diberikan e-mangostin
dosia 20 mgkgBBE  secara  omel,  kemudian

I Bains. Tek Far., |30205KE

ditermpatkan dalam kandang metabolit yang elzh
dilenghkapt penampeng feses dan urin. Feses dan
urin dart setiap tikus dikumpulkan setiap jam ke-0,
o, 12, 24, 536 dan 4% Kelompok 11 dikorbankan
pade jum ke-8 setelah pemberizn obat. Organ
Jantung, pary, hati, ginjal dan usus kemudion dibuat
homogza menzaenakar -homogegizer (3000 cpm
selamia 5-10 menit) di dalam larutan KaZl 0.9%.
Konzenirasi  homogenat  diseragamkan  schingea
didapat Konsentrasi 20 %, Rejumlah lebih kurang
200 mg pada masing-masing homogenat sampel
ditimzang sckzama, dimnsokkan ke dalam tzbuong
reaksi ditambahkan 2.0 mL campuran ctilaseiat dan
Eloroform  {1:11 di  wortex  sclamn 2 menit.
Kemudian dilakukan sentrifugasi seluma 1D menit
dengan kecepatan 3000 rpm.  Supematan drambil
1.0 mL, dimesukkan ke dalam tabung reaksi,
divapkan sampan kering i atas penangas air pada
subgl 7050, Residu dilaruckan dengan 200 pl. fase
gerakinya, divertex selama 1 omenit. Lanutan
tersebul  diinjeksikan ke dalam  sistem RKCKT
dengan kolom C-18, Ffase gerzak wvang dicoba
imesznol-air (9%:3), metanal-gir (90:10), metanol
dan derekior whra vicler (L) dengan A 319 nm.
UIntuk melihar profil distrtbusi a-mangostin dizmbil
data jumlah o-mangostin {mg'z organ)  peda
beberapa organ Jjantung, hati, pare, ginjal dan wsus)
dan dibitung prosestasenya terhadap dosiz yang
diberikan  untuk masing-masing organ.  Unwk
prafil elimipazinyn dihiting jemlal e-mangesin
(gl dor toral feses dan urin vang dikumpilkan
selama 48 jam dan dibitung prosentasenya terhadap
desiz vang diberikan,

Hasil dan Pembahasun

Untuk menganalisis profil disoibusi pads organ
tertentu (antung. hiti, gogal, paro dan wses ) dan
profil elimingst (urin dan feses) dart senyawa o-
mangostin vang dibgrikan padz tikus pudih jonien
secary ofal, dilakukan validasi metoda.  Validas
metada KCKT  dengan menggunakan  detebtor
ultraviolet & 319, kolom Cyg, fase gerak metanol: me
{95:9), metanolaie (900107, metanol dan Inju elic
1.2 mlmenit.
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Gambar 2. Kromategram KCKT o- mangostin dengan fase perak |r|-e.[unuj:ajr (03-3)

Dengan fiase gerak o, Rromilogrem visng dibasilkan kurang baik karena masih terdapat beberapa peak kecil dan
waktis Felensi 3,2 menit,
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Cinmbar 3. Krematogram KCKT g- mangostin dengan faze geeak metanol-air (90:10)

Drengan fase gerak ink kromatogram vang dikasilkan kurang baik kasena masil menunpukken beberapa peak dan
winktia retenszi 8,3 menit
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Cambar 5. Kromatogeam RCKT - mangostin dengan fase gerak metanol

Drengan fase  gemk ind,  kromatogram  vang kesezuaian sistem, wji linieasitas, uji presisi dan wji
dihazsilkan cukup batk dan meounmukkan adanya akurasi, Ui kesesuaian sistem perlu  dilakekan
peak tunggal den waktu relensi 3.7 menit. Untuk koreans adanva variast peraltan,bahan dan reknik,
percobnan  sclanjutnyn  digunakan  fase  perak Ui ini dilakukan uniuk memastikan keefekiifan
metanol.  Validas: meteda ooy adalab uji sistem opgrasional membenink sane sistem analif
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mnggal, Dari hasil penelitian menunjukkan hasil
penvuntikan berulang a-mangostin sebanyak 5x
didapat - hasil simpangan  baku  relatif  scbesar
0,38, Hasil ferschut memenuhi  persvaratan
harga simpangan boku relatif vaitu kurang dari 2%.
Liniearitas dilakukan wniok membuktikan adanyn
hubangan linier antara konsenfrasi analit denzan
respont detekoor instrwimen. Dari basil wji lincaritas
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g-mAngostin didapat kaefizien korclasi (r) = 9997,
Mudl rovang mendekati 1 ind menunjukkan bahwa
konsentrast dan luas puncak memponyai hebungan
yang linear sehingoa semakin besar konsenirasi dari
larutan maka ekan semakin besar poln luas
puncaknya.  Gambar 4 tersaji kurva kalibrasi uji
limigritas m-manaostin.

Lineraritas Mangostin

| a0 12 i

Hamsenarsi

Gamthar . Kurva kalibrast Bnieriias e-matgostin

LYi presisi menghasilkan nilei SER - {simpangan
Baku pelatit) di jantung sebesar 1,0038%, i pan
sebesayr 04651%, i bhati sebesar D0Z63%. di
ginjal sebesar 0,7987% don i usus schesar
(1,41 35% sedangkan di feses dan urin berturut-turut
sehesar D6708% dan 0,8154%,. Milai S8R yuang
didapat pads masing-mazing matriks organ, foses
dan urin memenubi persyarptan uji presisi vailo

dengan nilat BBE kurang dact 2%, Profil distribusi
a-miangostin yang diberikan pada vkus secara oral
padz beberapa organ sepert Jantung, par, hili,
usus dan pginjal fersaji pada Tabel 1. sedangkin
Takel 2 menunjukkan profil eliminasi g-mangostin
di urin dan feses.

Tabel 1. Profl distribusi a-mangostin vang diberkan pada tkus putih

jantin seteial & jam secara oral.

e —

Chgan Fadar a-muangostin B0 = mangastin
. Juntung 9,12 = (1,34 .30
Paru 783 143 {26
Hati TA3 = 1.54 (24
Usus 2,33+ 067 a7
Ginjal 23013 il

Beterangan: % e-mangostin dibitung terhadap dosis yang diterikan

Darl hasil penetapan kadar o-mangestin dalam
argan Jantung, paru, hati, ginjal, dan usos dari 10

gkor fikus diperoleh kadar ratperafa e-mangostin
pada tikus di janung sebesar 8,12 pefi (0.3%%), di

paru sebesar 7,83 pafe (0.26%), di heti sebesar 7,43
pedg (0.24%), di ginjal sebesar 33T pg'g (0.11%2)
dan Ui wsus sebesar 2,23 pofo (2.23%).
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Takel 2, Profil eliminasi g-mangostin vang diberikin pada tikus putih janton setelaly jam ke- | 24, 36 dan 48

LEliminasi Kuadar g-mangostin {bjj)

Jany ke-12 Jan ke-24 Jam ke=36  Jam ke-48
Urin 075 (0018%) -
besﬁ . : 3..2] {LI ILI"'":-J "'?TI:_LIEE_'%_I 20RO | 4y)

Tabel F menunjekkan  kadar g-mangosiin atau
metabolitnye yang masih dapan dideteksi G0 dalaim
Teses pada jam ke 12 (3210 bpid, lalu mengalan
peningkatan pada jame ke24 (U7T bpi) zena
menurun kembali pada gam ke300 (27991 dan
keanudizn tidak terdeteksi lagi pada jam ke-48
Dibandingkan dengan kadarnya i dalam feses,
makn kadar eanangostia i urin pada jam ke-12
lebili  kesil (0,75 bpil vang  kemudian  Tidak
terdelekst lapn pada jam ke2d dan 36, Kecilova
kidur o-mangostin 3 dakam wris dibandingkan di
fesez, kemunekinan disebabkan oleh ¢

1. p-Manzostin mengalomi metabolisme  lintas
pertama dan disekresi melalu rute balian ke
dalem wsus dud belas gar don miengalann
metabolisme  oleh enmm feglukoronidase,
sehingza kador a-mangostin di urin debil keeil
dibandingkan dengan di feses.

Lo o-Mangosiin mempunyai bobot melekul (BR])
Z0da, BM wvang besar sertp kelanutan yang
rendah dalam zir, schingea menyebatkan a-
mangostin febil banyak dickskresikan di feses
daripada di urin

Fan ckk, 1999 menehu betransformasi kurkumin
ying diberikan pada mencit dosis 0,1 pheBB
socara TP, [ ojam selelah pembertan, korkwmin
mengalami distribusi di ginjal sebesar 751 pe'e, di
hati schesur 26,90 po's, di olak sebesar 041 pe's
dan di usus halus sebesar [I7.04 pete Predl
climinasinve melnlui feses sebeser 895 dan di uria
sebesar 6%, Profil climinast kurkumen dan -
mangostin memiliki kesamaan antara laie lebih
banyak dieksresi melalui feses dibandinglkan di urin
sedangkan profil diswibusi antara kedwa golongan
senvawa polifenol ini berbeda.  Perbedaan prodil
distribusinya . kemungkinan  dischbabkan e
pemberian dan wakiu pengambilan sampel, hal ind
berpengarub pada eliminasi senyawa polifenal ing
di dalam tubuh.

REesimpulan

Drari penelitian inf, ternyata ditemukan g-mangostin
dalam bentuk uth di dalam urin pada joam ke-12
sehesar 0,0199%, Kecilnya prosentnse ini korema

sebapian besar oemangostn telah berubah menjadi
metabolitnys  atau mengalami ekskresi melalui
lo5es,

Pada jam ke-24, 34, dan 48, aemangostin sudah
tidak ditemukan lagi i wrin, Dengan demikian
diperkirakan  cidak depjadi efek kumudanr pada
pemberian oral a-mangosting Profil dismibogioo-
mangostin dibeberapa organ menunjukkan kadar
tertinggi terdapat pads organ jantung (9,12 po'ed
sedangkan kadar ferkecil terdapot pada crgan wsus
(223 il

Livapon ferin kasil
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